BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan, serta
hasil penelitian dan pembahasan yang didasarkan pada analisis data dan pengujian
hipotesis, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemahaman matematika siswa yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajan kooperatif #ype make a match lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran langsung atau hasil hitung menunjukkan nilai thiung = 4,77 > ttabel =
1,86 yang artinya menolak Hy dan menerima H;, sehingga dapat ditarik kesimpulan
ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif type make a match
terhadap pemahaman matematika siswa pada materi sudut dikelas VII SMP Negeri
1 Talaga Jaya semester genap tahun ajaran 2015/2016.
5.2 Saran
Berdasarkan masalah penelitian, hipotesis penelitian, hasil penelitian, dan

pembahasan hasil penelitian maka saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

a. Siswasebagai generasi penerus hendaknya mau dan mampu meningkatkan

belajarnya demi mencapai prestasi belajar yang maksimal.
b. Hendaknya selalu aktif dan disiplin dalam belajar agar apa yang dipelajari

dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang-orang disekitarnya.
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2. Bagi Guru

a. Model Pembelajan kooperatif #ype make a match menjadikan pola
pemahaman siswa lebih berkembang dalam memahami. Oleh karena itu
sebaiknya digunakan guru dalam pembelajaran matematika dan
pembelajaran lain khususnya materi-materi yang memiliki karakteristik
yang sama dengan materi sudut.

b. Dalam kegiatan pembelajaran dengan model pembelajan kooperatif type
make a match guru harus lebih memotivasi siswa untuk lebih aktif
sehingga lebih memaksimalkan hasil yang akan dicapai.

3. Bagi Sekolah

a. Diharapkan dapat memotivasi dan memberikan dukungan kepada para
pendidik untuk dapat mengembangkan kreativitas mereka dalam
merancang dan mengelola pembelajaran.

b. Pembelajaran dengan model pembelajan kooperatif tipe make a match
memerlukan berbagai sumber maka disarankan kepada pihak sekolah agar
kiranya menyediakan vasilitas belajar yang memadai untuk pembelajaran
ini.

4. Bagi Peneliti Lain

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui keefektifan proses

pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajan Kooperatif 7Type

Make A Match sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemahaman

matematika siswa.
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